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Penyakit padi telah banyak ditemukan di Indonesia dan perlu diidentifikasi
secara dini untuk proses pencegahan. Penyakit blast dan brown spot pada padi
dianggap sebagai penyakit yang paling menonjol saat dan berbahaya. Dalam
penelitian ini akan berfokus pada identifikasi empat deteksi penyakit daun padi

Accepted, 2024-11-30 antara lain Bacterial Blight, Blast, Brown Spot dan Tungro. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode contrast enhancement pada
metode SVM untuk klasifikasi penyakit tanaman berdasarkan analisis citra
Kata Kunci: daun padi Menggunakan Metode SVM dan CLAHE. Dataset terdiri dari empat
kelas yaitu: Bacterial Blight, Blast, Brown Spot dan Tungro dengan format

g{;ﬁHE’ Jjpg. Dataset terdiri dari 480 data untuk setiap kelas. Berdasarkan hasil

Daun’Pa & eksperimen, akurasi model SVM mencapai 100% untuk tahap pelatihan dan
94.81% pada tahap pengujian. Akurasi model CLAHE-SVM mencapai 100%
untuk tahap pelatihan dan 95.95%pada tahap pengujian. Berdasarkan nilai
akurasi, model CLAHE-SVM memiliki kinerja lebih baik dari model SVM.
ABSTRACT

Keywords: Rice disease has been found in Indonesia and needs to be identified early for
the prevention process. Blast and brown spot disease in rice is considered the

CLAHE, . ; . . R

SVM most prominent and dangerous disease. This study will focus on identifying

four rice leaf disease detections, including Bacterial Blight, Blast, Brown Spot
and Tungro. This study aims to determine the effect of contrast enhancement
method on SVM method for plant disease classification based on rice leaf
image analysis using SVM and CLAHE methods. The dataset consists of four
classes namely: Bacterial Blight, Blast, Brown Spot and Tungro with jpg
format. The dataset consists of 480 data for each class. Based on the
experimental results, the accuracy of the SVM model reached 100% for the
training stage and 94.81% for the testing stage. The accuracy of the CLAHE-
SVM model reaches 100% for the training stage and 95.95% for the testing
stage. Based on the accuracy value, the CLAHE-SVM model has better
performance than the SVM model

Rice Leaves
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1. PENDAHULUAN

Deteksi penyakit daun tanaman padi otomatis penting karena memungkinkan diagnosis penyakit yang
akurat dan cepat, sehingga pengendalian penyakit tanaman padi dapat dilakukan dengan baik [1]-[10]. Metode
manual tradisional diagnosis penyakit berdasarkan penampilan visual memakan waktu dan membutuhkan
sumber daya yang cukup. Teknik machine learning telah digunakan untuk mengembangkan pendekatan deteksi
penyakit daun tanaman padi, menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi untuk mengidentifikasi penyakit daun
padi. Pendekatan machine learning dapat dengan cepat da mendeteksi penyakit padi yang paling umum yang
ada di lapangan. Dengan meningkatkan akurasi deteksi penyakit, metode otomatis dapat membantu dalam
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menjaga tanaman sehat, memastikan ketahanan pangan, dan mengurangi dampak penyakit pada produksi padi
[117-[13].

Pendekatan machine learning telah diterapkan untuk mengembangkan sistem deteksi penyakit daun
tanaman padi otomatis. Berbagai teknik telah dieksplorasi, termasuk model pembelajaran mesin seperti K-
Nearest Neighbors (K-NN), Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes (NB), Decision Tree (DT), dan
Random Forest (RF). Model machine learning ini telah diterapkan pada gambar pra-proses daun tanaman padi
untuk mengekstrak fitur dan memprediksi adanya penyakit. Kinerja model-model ini telah dievaluasi, dengan
Support Vector Machine (SVM) menunjukkan akurasi tertinggi dalam mengklasifikasikan penyakit daun
tanaman [11], [14], [15].

Penelitian pembelajaran mesin telah menunjukkan bahwa mengotomatisasi deteksi penyakit daun
tanaman padi dapat membantu dalam diagnosis dini dan pengobatan untuk mencegah penyebaran penyakit.
Pada penelitian ini, akan menggunakan Support Vector Machine (SVM) sebagai algoritma deteksi penyakit
daun tanaman padi. Masalah kontras pada gambar penyakit daun tanaman padi dapat menimbulkan tantangan
dalam ekstraksi fitur citra. Kekaburan, kontras yang buruk, dan partikel debu pada daun menyulitkan untuk
mendapatkan lesi tersegmentasi yang jelas untuk deteksi penyakit. Untuk mengatasi masalah ini, teknik
contrast enhancement seperti CLAHE (Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization) perlu diterapkan.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas deteksi penyakit pada gambar daun
tanaman padi dengan mengatasi tantangan terkait kontras [16]-[18]. Pada penelitian ini menggunakan Support
Vector Machine (SVM) dan dioptimasi CLAHE (Contrast Limited Adaptive Histogram Equalization) untuk
untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas deteksi penyakit pada gambar daun tanaman padi dengan
mengatasi tantangan terkait kontras.

2. METODE PENELITTAN

Perkembangan revolusi industri mendorong pemanfaatan teknologi pada bidang pertanian dan pangan
nasional. Indonesia perlu menerapkan strategi untuk kemajuan industrinya yang akan melibatkan sistem cerdas
yang dapat mengambil keputusan tanpa campur tangan manusia. Untuk itu, perlu adanya dengan sistem
otomatis menggunakan teknik machine learning yang diharapkan secara otomatis mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan penyakit dari gambar daun padi. Penyakit padi telah banyak ditemukan di Indonesia dan
perlu diidentifikasi secara dini untuk proses pencegahan. Penyakit blast dan brown spot pada padi dianggap
sebagai penyakit yang paling menonjol saat dan berbahaya. Dalam penelitian ini akan berfokus pada
identifikasi empat deteksi penyakit daun padi antara lain Bacterial Blight, Blast, Brown Spot dan Tungro.
Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Dataset citra penyakit daun padi dibuat secara manual dengan memisahkan daun yang terinfeksi menjadi empat
kelas penyakit yang berbeda. Ada empat penyakit: Bacterial Blight, Blast, Brown Spot dan Tungro, masing-
masing memiliki 40 gambar. Format setiap gambar .jpg. Ukuran dataset ditingkatkan menjadi 480 dengan data
augmentasi. Dataset kemudian dibagi menjadi dua bagian: dataset pelatihan, yang terdiri dari 90% data dan
dataset pengujian, yang terdiri dari 10% sisanya. Eksperimen dilakukan dengan Metode SVM dan CLAHE
dengan percobaan beberapa parameter yang berbeda untuk mendapatkan evaluasi akurasi terbaik.

3. HASIL DAN ANALISIS

Eksperimen pertama adalah eksperimen menggunakan model support vector machine (SVM). Evaluasi
menggunakan model confusion matrix di atas menunjukkan hasil prediksi suatu model klasifikasi penyakit
berdasarkan citra daun padi. Setiap baris pada confusion matrix menunjukkan kelas aktual dari data pengujian
sedangkan setiap kolom menunjukkan kelas yang diprediksi oleh model support vector machine (SVM), seperti
yang terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Confusion Matrix Model SVM
Dari confusion matrix dari model SVM, dapat dihitung beberapa metrik evaluasi klasifikasi seperti presisi,
recall, dan F1-score untuk mengevaluasi performa model dalam mengklasifikasi varietas beras. Adapun nilai

presisi, recall, dan F1-score untun model SVM dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai Precision, Recall dan F1-Score Model SVM

Class Precision Recall F1-Score Support
Bacterialblight 0.96 0.96 0.96 423
Blast 0.93 0.97 0.95 341
Brownspot 0.95 0.97 0.96 387
Tungro 0.95 0.88 0.92 332

Eksperimen pertama adalah eksperimen menggunakan model hybrid Contrast Limited Adaptive
Histogram Equalization (CLAHE) dan support vector machine (SVM). Evaluasi menggunakan model
confusion matrix di atas menunjukkan hasil prediksi suatu model klasifikasi penyakit berdasarkan citra daun
padi. Setiap baris pada confusion matrix menunjukkan kelas aktual dari data pengujian sedangkan setiap kolom
menunjukkan kelas yang diprediksi oleh model CLAHE-SVM, seperti yang terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Confusion Matrix CLAHE-SVM
Dari confusion matrix dari model CLAHE-SVM, dapat dihitung beberapa metrik evaluasi klasifikasi seperti
presisi, recall, dan F1-score untuk mengevaluasi performa model dalam mengklasifikasi varietas beras. Adapun

nilai presisi, recall, dan F1-score untun model SVM dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Nilai Precision, Recall dan F1- CLAHE-SVM

Class Precision Recall F1-Score Support
Bacterialblight 0.94 0.97 0.95 423
Blast 0.94 0.96 0.95 341
Brownspot 0.99 0.98 0.99 387
Tungro 0.96 0.92 0.94 332

Metode support Vector Machine (SVM) telah banyak digunakan untuk klasifikasi penyakit padi. SVM
memiliki kinerja yang mengungguli metode berbasis neural network dalam hal akurasi. Studi perbandingan
metode pada penelitian lainnya membahas bahwa SVM dapat dianggap sebagai metode yang dapat diandalkan
untuk klasifikasi penyakit padi, menawarkan identifikasi penyakit yang cepat dan akurat pada tanaman padi.
Untuk melihat perbandingan kinerja model SVM dan CLAHE-SVM dapat dilihat pada nilai akurasi. Akurasi
model SVM mencapai 100% untuk tahap pelatihan dan 94.81% pada tahap pengujian. Akurasi model CLAHE-
SVM mencapai 100% untuk tahap pelatihan dan 95.95%pada tahap pengujian. Berdasarkan nilai akurasi,
model CLAHE-SVM memiliki kinerja lebih baik dari model SVM. Komparasi perhitungan akurasi untuk
masing-masing model dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Perbandingan hasil SVM dan CLAHE-SVM

Model Accuracy Training Accuracy Testing
SVM 100.00% 94.81%
CLAHE-SVM 100.00% 95.95%
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode contrast enhancement pada metode SVM untuk
klasifikasi penyakit tanaman berdasarkan analisis citra daun padi Menggunakan Metode SVM dan CLAHE.
Dataset terdiri dari empat kelas yaitu: Bacterial Blight, Blast, Brown Spot dan Tungro dengan format .jpg.
Dataset terdiri dari 480 data untuk setiap kelas. Berdasarkan hasil eksperimen, akurasi model SVM mencapai
100% untuk tahap pelatihan dan 94.81% pada tahap pengujian. Akurasi model CLAHE-SVM mencapai 100%
untuk tahap pelatihan dan 95.95%pada tahap pengujian. Berdasarkan nilai akurasi, model CLAHE-SVM
memiliki kinerja lebih baik dari model SVM.
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